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Lampiran 1 Undangan Seminar Propos
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Lampiran 2 Rekomendasi Etik Penelitian 
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Lampiran 3 Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Proses Pembuatan Ekstrak Kolagen Sisik Ikan Barramundi (Lates calcarifer)  

1. Sisik Ikan dibersihkan 

 
 

2. Sampel ditimbang sebanyak 100 gram 

 

 
3. Ditambahkan larutan NaOH 0,1 M dengan perbandingan 1:10, direndam 

selama 3 hari (pelarut diganti setiap hari) 
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4. Sampel di cuci hingga pH netral lalu direndam dalam larutan EDTA 0,5 

M            (1:10) selama 5 hari (pelarut diganti setiap hari) 

 

 
5. Sampel dicuci hingga pH Netral, kemudian ditambah larutan Butil 

Alkohol 10% (1:10) dan dibiarkan selama 24 jam, kemudian direndam lagi 

dalam larutan CH3COOH 1,5 % (1:2) selama 24 jam 
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6. Sampel di cuci hingga pH netral lalu diekstraksi dengan aquades (2:1) 

selama tiga jam suhu 40-50oC 

 

 
7. Filtrat yang diperoleh dibekukan dalam Freezer kemudian dikeringkan 

dengan Freez Dryer 

 

 
8. Bubuk Kolagen 
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Proses Perlakuan Hewan Coba 

1. Pengambilan hewan coba 

 
2. Adaptasi hewan coba 

 
3. Mempersiapkan anestesi ketamine dan xylazine  
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4. Mempersiapkan bakteri Poryphyromonas gingivalis 

 

 
5. Kondisi gingiva hewan coba sebelum induksi 
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6. Anestesi hewan coba pada paha atas secara intramuskular menggunakan 
spoit 3cc 

 
7. Induksi bakteri Poryphyromonas gingivalis pada gigi anterior mandibula 

bagian bukal  

 
8. Kondisi gingiva H1 induksi 
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9. Kondisi gingiva H2 induksi 

 
10. Kondisi gingiva H3 induksi 

 
11. Kondisi gingiva H4 induksi 
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12. Kondisi gingiva H5 induksi 

 
13. Kondisi gingiva H6 induksi 

 
14. Kondisi gingiva H7 induksi 
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15. Mempersiapkan gel kolagen sisik ikan barramundi dan gel metronidazole  

 
16. Pemberian gel metronidazole pada kelompok kontrol positf 
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17. Pemberian gel kolagen pada kelompok uji 

 

 
 

Proses Sacrified dan Pengambilan Sampel Hewan Coba  

1. Sacrified hewan coba dengan meletakkan eter di kapas yang dimasukkan 

ke dalam wadah tertutup  
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2. Pengambilan sampel gingiva hewan coba  

 
3. Sampel direndam pada formalin  
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4. Penguburan hewan coba  

 
 

Foto Bersama  

 

 
 

 

 

 

 

 



  74 

Pewarnaan dan Penghitungan limfosit  

1. Preparat yang telah diwarnai  
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2. Tampakan histologis dan penghitungan preparat  

a. Preparat kelompok kontrol negatif 

 
b. Preparat kelompok kontrol positif 

 
c. Preparat kelompok uji  

 
 



  76 

Lampiran 5 Undangan Seminar Hasil Skripsi 
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Lampiran 6 Hasil SPSS 

Case Summariesa 

 Kelompok Neutrofil 

1 Kelompok A (Gel Kolagen) 4.00 

2 Kelompok A (Gel Kolagen) 3.00 

3 Kelompok A (Gel Kolagen) 2.00 

4 Kelompok A (Gel Kolagen) 3.00 

5 Kelompok B (Metronidazole) 2.00 

6 Kelompok B (Metronidazole) 3.00 

7 Kelompok B (Metronidazole) 2.00 

8 Kelompok B (Metronidazole) 2.00 

9 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 7.00 

10 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 7.00 

11 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 8.00 

12 Kelompok C (Tanpa Perlakuan) 9.00 

Total N 12 12 

a. Limited to first 100 cases. 

 

 

Hasil analisa data 

1. Hasil uji normalitas data 
 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. 

Neutrofil Kelompok A (Gel Kolagen) .945 4 .683 

Kelompok B (Metronidazole) .630 4 .001 

Kelompok C (Tanpa Perlakuan) .863 4 .272 
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2. Hasil uji Homogenitas varian 
 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Neutrofil Based on Mean .778 2 9 .488 

Based on Median .900 2 9 .440 

Based on Median and with 

adjusted df 

.900 2 8.824 .441 

Based on trimmed mean .806 2 9 .476 

 

3. Hasil Uji Perbandingan  
 

 

 
Hypothesis Test Summary 

 Null Hypothesis Test Sig. Decision 

1 The distribution of 

Neutrofil is the same 

across categories of 

Kelompok. 

Independent-

Samples Kruskal-

Wallis Test 

.013 Reject the null 

hypothesis. 

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .050. 

 

 

Descriptives 

 

 

Statistic 

Kelomp
ok 

Mean 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Medi
an 

Std. 
Deviatio

n 
Minim

um 
Maxim

um 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Neutr
ofil 

Kelompok A 
(Gel Kolagen) 

3.000
0 

1.7008 4.2992 3.000
0 

.81650 2.00 4.00 

Kelompok B 
(Metronidazole) 

2.250
0 

1.4544 3.0456 2.000
0 

.50000 2.00 3.00 

Kelompok C 
(Tanpa 

Perlakuan) 

7.750
0 

6.2265 9.2735 7.500
0 

.95743 7.00 9.00 
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Independent-Samples Kruskal-Wallis Test 

Limfosit across Kelompok 
Independent-Samples Kruskal-Wallis Test 

Summary 
Total N 12 

Test Statistic 8.615a 

Degree Of Freedom 2 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .013 

a. The test statistic is adjusted for ties. 

 

 

Interpretasi: 

 

 
 

 
Kelompok A 

(Gel 
Kolagen) 

Kelompok B 
(Metronidazole) 

Kelompok C 
(Tanpa 

Perlakuan) 
Nilai p 

NEUTROFIL 3.00±0.82 2.25±0.50 7.75±0.96 0.013 
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HASIL UJI DUNN 
Pairwise Comparisons of Kelompok 

Sample 1-Sample 2 

Test 

Statistic Std. Error 

Std. Test 

Statistic Sig. Adj. Sig.a 

Kelompok B 

(Metronidazole)-

Kelompok A (Gel 

Kolagen) 

2.250 2.482 .907 .365 1.000 

Kelompok B 

(Metronidazole)-

Kelompok C (Tanpa 

Perlakuan) 

-7.125 2.482 -2.871 .004 .012 

Kelompok A (Gel 

Kolagen)-Kelompok C 

(Tanpa Perlakuan) 

-4.875 2.482 -1.964 .049 .148 

Each row tests the null hypothesis that the Sample 1 and Sample 2 distributions are the 

same. 

 Asymptotic significances (2-sided tests) are displayed. The significance level is .05. 

a. Significance values have been adjusted by the Bonferroni correction for multiple 

tests. 

 
 


